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%k@/ltas pajak merupakan kemampuan pemerintah untuk merealisasikan pajak yang terutang oleh

“perusahaal, meskipun perusahaan ingin mengurangi pembayaran pajak tetapi dari pihak pemerintah
gtefapctldak menginginkan hal tersebut. Pajak bagi perusahaan merupakan beban yang dapat
gm?ngglrangg laba perusahaan, sedangkan pajak bagi negara merupakan pendapatan yang akan
@Ilgur@kar{ untuk mendanai penyelenggaraaan pemerintah. Perbedaan inilah yang menyebabkan

erusahaall melakukan pengelolaan beban pajak, baik secara legal maupun ilegal. Dalam penelitian
gmipeneliﬁ“bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel yang peneliti gunakan
Tjyaﬁtu leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap efektivitas pajak. Teknik pengambilan
:sampel yang digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling, menggunakan metode purposive
:samplmg Metode analisis yang digunakan adalah uji stastistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji
%summ kla5|k dan analisis regreasi linear berganda. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
deﬁerage didak berpengaruh terhadap efektivitas pajak. Sedangkan profitabilitas dan ukuran
g)eﬁfusahaan berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak.

%’tha kunon Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Efektivitas Pajak.

ABSTRACT

w1 eAuey
uep uey

gr é( effectivity is the government's ability to realize the taxes owed by the company, even though the
tccgnpany ‘wants to reduce tax payments but the government still does not want this.Taxes for
gstﬂhpanles are burdens that can reduce corporate profits, while taxes for the state are revenues that
will be used to fund government administration. This difference causes companies to manage tax
mﬁ)@dens,@th legally and illegally. In this study, the researcher aims to determine whether there is a
—refationshtp between the variables that the researcher uses, namely leverage, profitability and
%kxgnpanyslze on effectivity. The sampling technique used is the Non-Probability Sampling technique,
using a jpurposive sampling method. The analytical method used is descriptive statistical test,
~coefficient similarity test, classical assumption test, and multiple linear regression analysis. The
conclusigis of this study indicates that leverage have no effect on tax avoidance. Meanwhile,
profitability and company size has a positive effect on tax effectivity.

Key words : Leverage, Profitability, Company Size, Tax Effectivity
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PENDAHULUAN

Peéhgertian pajak berdasarkan UU KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 adalah
_kentribusi-wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
e?dasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
Atuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut Waluyo (2017:3) pajak
c%lah prestasi yang di paksakan sepihak oleh dan terutang kepada pengusaha (menurut norma-norma
&g;dl terapkannya secara umum), tanpa adanya kontra prestasi, dan semata-mata digunakan untuk
emghp pengeluaran-pengeluaran umum.

v & Pungutan pajak telah diatur oleh Undang-Undang yang berguna dalam pembangunan yang
ifaklikanzpemerintah untuk mensejahterakan rakyat. Salah satu yang menjadi objek pajak adalah
@a@ atau perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Namun, hal ini tidaklah selalu mendapat
Lg(uﬁgan -penuh dari perusahaan yang beroperasi dikarenakan, pembayaran pajak yang dilakukan
@engurangl pendapatan atau laba bersih perusahaan, oleh karena itu perusahaan selalu mencari
ara gntukgnembayar pajaknya serendah mungkin agar mendapatkan laba yang maksimal. Sedangkan
emefintah menginginkan pembayaran pajak sebesar mungkin untuk menambah pendapatan negara.
egrbegaan inilah yang mengakibatkan wajib pajak mengurangi pembayaran pajak baik secara legal
aupun ilggal.

-2 & Salah satu fenomena yang terjadi di sektor pertanian Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
gné?nukan sekitar 63.000 Wajib Pajak di sektor industri sawit bermasalah, terkait dengan dugaan
~penghindaran setoran pajak dan pemungutan yang tak optimal dari Direktorat Jenderal Pajak. Kajian
aSistem Pengelolaan Komoditas Kelapa Sawit 2016 milik KPK menemukan Ditjen Pajak tak
%ne‘ndorong kepatuhan Wajib Pajak (WP) di sektor perkebunan sawit sehingga terjadi penurunan
gpeﬂdapatan negara. WP itu terdiri dari badan maupun orang pribadi di sektor komoditas tersebut.
DKgK mengutip data Ditjen Pajak, menyatakan ada sekitar 70.918 WP baik badan maupun orang
go@oadl yang terdaftar dalam sistem administrasi perpajakan. Namun, hanya sekitar 9,6 persen yang
Emelaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak. Jika dikalkulasi, maka ada sekitar 63.000 WP yang tak
H]néiaporkan SPT Pajak ke Ditjen Pajak. (cnnindonesia.com/KPK Temukan 63 Ribu Wajib Pajak
JIndustri Sawit Kemplang Pajak).

L

SE= Efektivitas adalah sejauh mana unit yang dikeluarkan mampu mencapai tujuan yang
ﬂlfetapkan Efektivitas digunakan untuk mengukur hubungan antara hasil pungutan suatu pajak
ﬂ%gan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas pajak merupakan kemampuan pemerintah dalam
“menggalang dana pajak berdasarkan jumlah penerimaan pajak yang telah ditargetkan. Perusahaan
apat dikatakan membayar pajak secara efektif bila memiliki nilai Effective Tax Ratio sebesar 25%
Eatgu lebifs
é & Stgeng (2017:342) leverage berasal dari kata lever yang memiliki arti pengungkit. Dengan
demikiarf “Teverage dapat diartikan sebagai pengungkit dalam efektivitas perusahaan dalam mencapai
ElaEa maksimal perusahaan. Menurut Darmawan & Sukartha (2014) leverage (struktur utang)
mﬁrupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai
Eaktlwtas soperasinya. Leverage merupakan suatu alat penting dalam pengukuran efektivitas
“penggunaan utang perusahaan. Leverage menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang
atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. Dari definisi-definisi
yang ada.maka leverage dapat diartikan penggunaan dana dari pihak eksternal berupa hutang untuk
membiayal investasi dan asset perusahaan. Pembiayaan melalui hutang terutama hutang jangka
panjang aan menimbulkan beban bunga yang akan mengurangi beban pajak yang harus dibayar oleh
perusahagn (Ngadiman & Puspitasari, 2017).

Rrofitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dalam suatu
periode fertentu (Hery, 2017:3). Menurut Dewi & Noviasari (2017) profitabilitas merupakan
gambaran; kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang
dihitung .dengan Return On Assets (ROA). Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga laba
yang diperolen perusahaan. Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba
perusahaam. Ketika laba yang diperolen membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat
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sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan tax
avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah beban pajak.
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi

perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total asset perusahaan, nilai
Jpasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ngadiman & Puspitasari (2017)
~mengatakan bahwa ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu perusahaan besar
%(@rge firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan
‘“ukuran perusahaan didasarkan kepada total aset perusahaan. Semakin besar total aset maka
TErnznl{_l}jukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Hal
dng juga menggambarkan bahwa perusahaan lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba
“dibandingkan dengan perusahaan dengan total aset yang kecil sehingga memungkinkan bahwa ukuran
‘perusahaaf baik secara signifikan atau tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan
@@usghaan tersebut.

© S 2 Rumusan masalah yang dibangun berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka
@@eﬁtlan dapat merumuskan masalah yang akan di bahas, yaitu : “Apakah terdapat pengaruh
T@egerage profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap efektivitas pajak?”

= ¢ 2 Tujuan Penelitian berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
Lgugyaﬁi yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh leverage
;tegnaﬁap efektivitas pajak, untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap efektivitas pajak, untuk
Imengetahdi pengaruh ukuran perusahaan terhadap efektivitas pajak. Dengan hipotesis penelitian
%ega@i berikut : Ha, Leverage berpengaruh negatif terhadap efektivitas pajak, Ha, Profitabilitas
Zberpengargh positif terhadap efektivitas pajak, Has Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
—efektivitasipajak.
§ = Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka hasil penelitian ini
dartara laifr leverage tidak terbukti pengaruh terhadap efektivitas pajak, profitabilitas terbukti
gb@pengaruh positif terhadap efektivitas pajak, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif
“terhadap efektivitas pajak.

= 3

S < TELAAH PUSTAKA

>3

%T eori Keagenan

2

52 Teori agensi adalah hubungan agensi yang muncul ketika satu orang atau lebih pemilik
?D(@nupai) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
%ﬂﬁmbenkan wewenang untuk mengambil keputusan kepada agent tersebut (Oktomegah, 2012).

0 § Menurut (Pearce & Robinson, 2008:47) teori keagenan (agency theory) merupakan

zpendelegasSian otoritas pengambilan keputusan pada pihak lain, terdapat hubungan keagenan antara
ik@lua pihak. Hubungan keagenan, seperti hubungan antara pemegang saham dengan manajer, akan

Uer ktif sefama manajer mengambil keputusan investasi yang konsisten dengan kepentingan pemegang
asaham Namun, ketika kepentingan manajer berbeda dengan kepentingan pemilik, maka keputusan

‘yang diambil oleh manajer kemungkinan besar akan mencerminkan preferensi manajer dibandingkan
dengan pemilik.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori keagenan adalah hubungan
antara dwa pihak yaitu prinsipal dan agen yang memiliki hak dan kewajiban masing-masing.
Hubungay keagenan inilah yang sering kali menimbulkan masalah antara pemegang saham dan
manajer karena kepentingan masing-masing, maka diperlukan kontrak yang tepat guna mengatasi
kepentingan.

n

Pajak

Menurut undang-undang nomor 28 tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara
yang tergtang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang
dengan tigak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-bgsarnya kemakmuran rakyat. Menurut Darmawan dan Sukharta (2014) mengatakan bahwa

3
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Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan sebagai
wajib pajak dengan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung, bersifat memaksa, dan
pemungutabnya dilakukan berdasarkan undang-undang. Definisi pajak menurut Fledmann (dalam
Waluyo, 2017:3) “Pajak adalah prestasi yang di paksakan sepihak oleh dan terutang kepada
QpQggusaha (menurut norma-norma yang di terapkannya secara umum), tanpa adanya kontra prestasi,
an semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum.”. Fungsi pajak menurut

ch

LD%(A_Iyza 20%6:70-72) dibagi menjadi dua, yaitu :

ﬁ giumgsi Penerimaan (Budgetair), pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi pemerintah
- gmtuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya.

2 g—"uggm Mengatur (Regulerend), pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
B %e@aksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

C o =

s BeY) —

§E’Eekﬁwtas Pajak

r : Efektivitas pajak merupakan kemampuan pemerintan dalam menggalang dana pajak
T§)&gd@arkan jumlah penerimaan pajak yang telah ditargetkan. Perusahaan dapat dikatakan membayar
pajakssecara efektif bila memiliki nilai Effective Tax Ratio sebesar 25% atau lebih.

Leverage

% = 2 Leverage didefinisikan sebagai rasio dari hutang jangka panjang terhadap total aktiva

gFéra%lka dkk, 2016). Sugeng (2017:342) leverage berasal dari kata lever yang memiliki arti
gp@gungktt Dengan demikian leverage dapat diartikan sebagai pengungkit dalam efektivitas
—perusahaan dalam mencapai laba maksimal perusahaan Leverage menunjukkan penggunaan utang
auntuk membiayai investasi. Leverage memberikan ukuran atas dana yang disediakan pemilik
Edlﬁandlngkan dengan keuangan yang diberikan kreditur perusahaan.

e

ud

fitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dalam suatu
gpglode tertentu (Hery 2015:3). Ukuran profitabilitas dapat dibagi menjadi berbagai indikator, seperti
%JaEa operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau asset, dan tingkat pengembalian ekuitas
~pemilik. Profitabilitas merupakan salah satu dasar penliaian kondisi perusahaan. oleh karena itu
—dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang di maksud adalah rasio-rasio

“ketiangan.
3

uad_dJeu
USLB edu

“UKuran Perusahaan

R Wkuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan
Emﬁnurut perbagai cara, antara lain dengan total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan
gse@agalnya (Hery 2015 : 3). Menurut Subroto (2014:47) perusahaan besar dianggap mempunyai
akelebihan_dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar mempunyai sumberdaya yang
fbe&ar sehingga relatif lebh tahan terhadap gejolak ekonomi dan tidak mudah bangkrut. Perusahaan
gbesar mempunyai konsekuensi yang lebih besar apabila terjadi kebangkrutan, sehingga kemungkinan
Eadanya campur tangan pemerintah untuk membantu juga besar. Hal ini diduga dapat memberikan
~kepercay@an yang lebih besar bagi para investor.

Pengaruh.everage terhadap efektivitas pajak

Rasio solvabilitas (leverage ratio) memberikan ukuran atas dana yang disediakan pemilik
dibandingkan dengan keuangan yang diberikan kreditur perusahaan. Indikator yang digunakan untuk
mengukurileverage adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakam untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil
bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan
antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah
modal yahg dijadikan sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang
kelayakai=kredit dan risiko keuangan debitor. Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti
semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. (Hery, 2015:541).

4
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Dengan kata lain Leverage adalah penggunaan dana dari pihak eksternal berupa hutang untuk
membiayai investasi dan asset perusahaan. Pembiayaan melalui hutang terutama hutang jangka
panjang akan menimbulkan beban bunga yang akan mengurangi laba perusahaan dan hal tersebut
mengakibatkan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan menjadi lebih kecil, dan dengan
kewajibanvperpajakan perusahaan menjadi lebih kecil dan jumlah utang yang tinggi akan memiliki

: -tarif pajak yang efektif baik. Hal ini berarti bahwa dengan jumlah utang yang banyak tindakan

J

LQ(_l’pgusahaauﬂ untuk melakukan penghindaran pajak akan cenderung lebih rendah.

gbéw%ruh profitabilitas terhadap efektivitas pajak

- @ = Indikator yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur profitablitas adalah Return on Asset
g(@,@. Return on asset menunjukan perbandingan antara laba bersih dengan tota aset, Semakin tinggi
fhagil@engembalian atas asset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
“setiap-rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Karena ROA merupakan rasio yang menunjukan
seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan
@rﬁuémengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
‘tertanam dalam total asset. Jika laba bersih semakin tinggi pada suatu perusahaan maka jumlah pajak
%@pg@kaﬂ di bayarkan perusahaan akan semakin tinggi, oleh karena itu perusahaan akan berpikir
Lgn{ful% mergurangi jumlah pajak yang akan di bayarnya. Di satu sisi perusahaan ingin meningkatkan
glaga%besar-besarnya tetapi di sisi lain perusahaan juga ingin meminimalkan beban pajak yang akan
“ibayarkan. Oleh karena itu banyak perusahaan yang melakukan penghindaran pajak untuk
%ngn@rangi jumlah kewajiban pajaknya.

u

e
n

—Pengaruhsukuran perusahaan terhadap efektivitas pajak

§ 5. Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki penghasilan, penghasilan tersebut bergantung
g@ada uktiran perusahaan itu sendri. Jika semakin besar perusahaan tersebut maka kemungkinan
zsemakin tinggi pula keuntungan atau penghasilan yang dihasilkan oleh perusahaan. Dan hal tersebut
iakgn menarik perhatian pemerintah dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk dikenakan
g)ﬂak yang sesuai dengan penghasilan perusahaan tersebut. Karena perusahaan yang besar memiliki
Sransaksi yang sangat banyak dan kompleks sehingga perusahaan akan semakin memanfaatkan celah
g’ya?ﬁg ada_untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dan berusaha untuk meminimalkan
A(évajiban perpajakannya.

EDﬁgaan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang di lakukan oleh Dewinta & Setiawan (2016)
“yahg menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance artinya
%e%wakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi aktivitas tax avoidance di perusahaan yang
“diSebabkam karena perusahaan dengan jumlah total aset yang relatif besar cenderung lebih mampu dan
}ae@h stalrl dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut menimbulkan peningkatan jumlah beban pajak
sehingga:mendorong perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance.

>~

Kerangka Pemikiran

‘uedode) ueunsn
Jaguwns ue

Leverage (Xu)

Profitabilitas (X2) Efektivitas Pajak ()

Wkuran perusahaan (Xs)
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=

METODE PENELITIAN

k yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Obyek pengamatan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
Qpé(gusahaag_ sektor pertanian untuk periode 2013-2019

2d

1n6ua$ bugie

(@]
iabel F§ne|itian
Q

nbu

iabel Dependen
. E Vgiabel dependen/terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak dapat
difi seadiri melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
cadalaty efektivitas pajak. Efektivitas pajak berkenanaan dengan pengaturan suatu peristiwa sedemikian
upa Tntuk-meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya
fal@iba?‘,—akiﬁat pajak yang ditimbulkannya. Indikator dari efektivitas pajak dalam penelitian ini adalah

e
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iabel ¥ndependen
8, Vgriabel bebas adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada variabel
aihnya dan mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen di dalam penelitian ini terdiri dari
cleverage, ﬂ:;’woﬁtabilitas, dan ukuran perusahan. Leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan
;ﬂ@ul@ membayar seluruh hutangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian
4nEmenggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Tingkat profitabilitas menunjukkan gambaran
%é(éj?nampu@ suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari kegiatan operasinya.
—Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa rasio profitabilitas, dalam penelitian ini
§n§nggun£an rasio Return on Asset (ROA). Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang
_%m@ngklasgkasikan besar kecilnya perusahaan dan meunujukkan kekayaan yang dimiliki oleh
g)agusahaaa-: Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset.
o A
nik P%’ngumpulan Data
Pénelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu dengan
ervasi-data sekunder. Data sekunder tersebut antara lain :
1. Data laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan sektor pertanian periode 2013-
2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2..Data mengenai pajak kini perusahaan, laba sebelum pajak, laba bersih, total aset, yang
aterdapat dalam laporan keuangan audited perusahaan.
()
nik Pengambilan Sampel
eliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling, yaitu
-metode pUrposive sampling tipe judgment sampling. Dengan teknik non probability sampling ini,
Sfidak serfiua elemen populasi memiliki peluang/ kesempatan sama untuk dipilih menjadi sampel,
“dimana 'g‘a bagian tertentu yang secara disengaja tidak dijadikan sampel. Dalam penelitian ini,
“penulis r&nggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbapgan penulis diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam masalah penelitian. Sampel
yang digenakan oleh peneliti merupakan sampel yang dapat mewakili populasi dengan kriteria-
kriteria sebagai berikut :
=" Perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
g Periode laporan keuangan 7 tahun berturut-turut (periode 2013-2019).
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Laporan keuangan audited.

Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.
5% Menyajikan semua data yang diperlukan secara lengkap, yaitu pajak kini perusahaan, laba
%' sebelum pajak, laba bersih, dan total aset.
62 Tidak memiliki EBT negatif (rugi).

Teknik A;alisis Data
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Penelitian ini menggunakan alat ukur
nidai rata-rata (mean), maksimum, dan minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan
bésar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Maksimum-minimum digunakan
untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi
syarat untuk disajikan sampel penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau
tidak maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
nermalitas, uji heteroskedisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
a.5 Uji Normalitas Data : One-Sample Komogrov-Smirnov Test
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik hon parametric
ome sample kolmogorov smirnov test. Jika angka probabilitas < o = 0,05 maka variabel tidak
terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka probabilitas > a = 0,05 maka variabel
terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016:154).
b.» Uji Heteroskedastisitas
- Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi heterokedastisitas atau tidak,
diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui terjadinya varian tidak
saa untuk variabel bebas yang berbeda. Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas, pada
penelitian ini, uji heterokedastisitas di lihat dari grafik scatterplot. Heterokedastisitas dapat di
keétahui dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait (dependen) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID
déngan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah
reSidual (Ghozali, 2016:134).
Kiiteria pengujian untuk menjawab hipotesis berdasarkan grafik ini adalah sebagai berikut :
(1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0
pada sumby Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
= Menurut (Ghozali, 2016:103) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Suatu model regresi
yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel bebas yang satu dengan yang
Iginnya. Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Dalam penelitian ini,
menggunakan tolerance and value inflation factor atau VIF.Jika :
Nifai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada penelitian tersebut.
Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan multikolinearitas pada penelitian
t€rsebut.

d= Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2016:107) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). ). Salah satu cara untuk mengetahui
ada tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan melakukan uji Run test. Run test
digunakan untuk menguji apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).
Run Test dilakukan dengan :
Membuat hipotesis.
H® : residual (res_1) random (acak)
Ha: residual (res_1) tidak random
Menentukan tingkat kesalahan a = 0,05
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(3) Memperoleh nilai Asymp. Sig (2tailed) pada tabel Run Test.
(4) Kriteria pengambilan keputusan :

3,

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

(a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < a (5%), maka keputusan yang di ambil
= tolak Ho terbukti terjadi otokorelasi antar nilai residual.

o (b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > a(5%), maka keputusan yang di ambil tidak tolak
Ho tidak terbukti terjadi otokorelasi antar nilai residual.

Analisis Linear Berganda

Agnalisis linear berganda digunakan untuk mengukur korelasi hubungan antara dua variabel
atau lebih, serta menunjukan araha hubungan antara variabel dependen dengan variabel
ingdependen (Ghozali, 2016:94).

Madel regresi linear berganda yang digunakan adalah :

EER = Bo + Bl DER + Bg ROA + B3 Size + ¢

Keterangan :

ETR  :Current ETR

Ba. : Konstanta

Bizs  : Koefisien variable

DER : Leverage

ROA : Profitabilitas

Size : Ukuran perusahaan
£ : Residual of error

Uji. Goodnes of Fit
Dalam buku (Ghozali, 2016:95), uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS
2Zuntuk melakukan uji koefisien determinasi (R?), uji signifikansi simultan F (uji statistik F),
dan uji signifikansi parameter individual (uji statistik t).
a. Uji Koefisien Determinasi
Digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya. Nilai R? yang kecil menjelaskan bahwa kemampuan
variabel — variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Jika nilainya mendekati satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan. Nilai koefisien
determinasi selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat, yang batasnya adalah
0 <R?< 1. Cara menganalisisnya adalah sebagai berikut:
= (1) Jika R? = 0 maka, tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan variabel
dependennya ( tidak ada hubungan antara X dengan Y).
(2) Jika R? = 1 maka, model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel dependen
secara sempurna (ada hubungan antara X dengan Y).

. b.  Uji Signifikansi Simultan F (Uji Statistik F)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-
sdma mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini dilakukan uji
dbia sisi dengan derajat kebebasan sebesar 5% agar kemungkinan terjadinya gangguan kecil.
KEiteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
(1) Jika sig-F <a (0,05), maka model regresi signifikan, artinya secara bersama-sama
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
(2) Jika sig-F >a (0,05), maka model regresi tidak signifikan, artinya secara bersama-
sama semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Langkah-langkah dalam
péfgujiannya adalah sebagai berikut:
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(1) Hipotesis pengujian
(a) Uji Hipotesis 1
H®q): B1 =0, artinya variabel DER tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
penghindaran pajak.
Ha; : p1<0,  artinya variabel DER dapat meningkatkan penghindaran pajak.
a (b) Uji Hipotesis 2
Hg. : =0, artinya variabel ROA tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
penghindaran pajak.
Hg; :B2>0, artinya variabel ROA dapat menurunkan penghindaran pajak.
x (c) Uji Hipotesis 3
H®;: B3 =0, artinya variabel SIZE tidak dapat meningkatkan atau menurunkan
pefghindaran pajak.
Has Bz >0, artinya variabel SIZE dapat meningkatkan penghindaran pajak .
5 (2) Menentukan tingkat kesalahan (a), yaitu 0,05.
(3) Dengan program Stratistical Package for Social Science (SPSS) 22 diperoleh nilai
sig-t.
‘ (4) kriteria pengambilan keputusan :
Apabila penelitian merujuk pada arah positif atau negatif, maka nilai sig-t akan dibagi 2
teﬂeblh dahulu, kemudian dapat diambil keputusan sebagai berikut:
(@) Jika nilai sig-t < 0,05, maka tolak Ho yang artinya variabel independen
(X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
(b) Jika nilai sig-t > a, maka terima Ho yang artinya variabel independen (X)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().
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naI|S|s Deskrlptlf

Dalam melakukan analisis deskriptif, yang dibutuhkan adalah nilai minimum, nilai

gn§k5|mum dan nilai rata — rata (mean). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui berapa nilai
tertinggi dan terendah dari variabel — variabel yang diteliti. Berikut ini adalah hasil SPSS dari analisis
Ed@kl‘lptlf’

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)i eA

:Jaquins ueyingaAuaw uep

Tabel 1
— Statistik Deskriptif
@ LEVERAGE ROA SIZE TAX
= AVOIDANCE
= | Minimum 0.16 0.001 27.00 0.04
“ [ 'Maksimum | 2.68 0.18 31.00 0.92
2. | Mean 1.120 0.063 29.653 0.318
= | Std. Dev 0.841 0.045 0.861 0.169

Sumber : output SPSS

Hasil output spss pada table 4.2 menunjukan nilai mean, std deviation, nilai minimum, dan

nilai maKSImum dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 diketahui bahwa :

Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,16 pada PT. BISI International Thk,
dan nilai maksimum sebesar 2.68 pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,001 pada PT. Sawit Sumbermas
Sarana Tbk, dan nilai maksimum sebesar 0,18 pada PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk
. juga.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 27.00 pada PT. BISI
International Tbk, dan nilai maksimum sebesar 31.00 pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Variabel penghindaran pajak memiliki nilai minimum sebesar 0.04 pada PT. Astra Agro
Lestari Tbk., dan nilai maksimum sebesar 0.92 pada PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk

FTIOR
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2
2. Uji Asumsi Klasik
Data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan uji asumsi klasik dan analisis regresi

linear ad@ data transformasi menggunakan metode COCHRANE ORRCUTT.

o 5 am Uji Normalitas

B Uﬂ normalitas residual leverage, ROA dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance adalah
“sebagai betikut:

e < ; Tabel 2

o s T = Uji Normalitas

3“; >z Sig Keterangan

35T E Asym, Sig. (2-tailed) 0.011 Normal

o) g Q’

5% 2 BGrdasarkan uji normalitas, menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z signifikansi

%@eﬁr 0011 sehingga dapat disimpulkan nilai (Asymp. Sig. (2- tailed) 0.000 < 0.05), maka HO
mliolé'_k yaﬁg artinya dapat dikatakan bahwa berdistribusi tidak normal, namun dalam jurnal Tamsil
Ed%‘l éyerra (2020) mengatakan adanya teori The Central Limit Theorem dalam buku Bowerman
5(2@13344@ Inti dari teori tersebut adalah bahwa semakin banyak sampel maka hasil akan semakin
ﬁnenc%katgwormal Sehingga kesimpulannya bahwa penelitian ini normal.

E = % b.m Uji Heteroskedastisitas
s 3 = Tabel 3
= -9 3 Uji Heteroskedastisitas
i & 3 Model Sig Keterangan
° 2. 3 LEVERAGE 0. 336 Terbebas dari
2 o A Heteroskedastisitas
N
B e 7 ROA 0.130 Terbebas dari
=S X Heteroskedastisitas
o = =
5 5 ah
gg ~f UK. PERUSAHAAN 0.371 Terbebas dari
3 a Heteroskedastisitas
§ >S5
53 -
%(:D % @rdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig. variabel bebas yaitu leverage (sig
20.336), F@A (sig 0.130), dan ukuran perusahaan (sig 0.371) diatas 0.05. Hal tersebut menunjukkan
étnsiak adagmasalah heteroskedastisitas di dalam ketiga variabel tersebut.
> 5 c.i-i. Uji Autokorelasi
5% 5 Tabel 4
g a Uji Autokorelasi
2 al du 4—du DW Keterangan
g 1.6723 2.3277 1.885 Tidak terjadi
Autokorelasi
=

i autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Berdasarkan uji
autokorelasi pada Tabel 4.5 dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 1.885. pada tabel hitung Durbin
Watson, regresi yang memiliki 3 variabel bebas (k) dan n = 49, maka batas dL =1.4136, batas dU =
1.6723, dm nilai 4 — dU = 2.3277. Oleh karena itu nilai DW sebesar 1.885 terletak diantara dU < dw
<4- dU*l 6723 < 1.885 < 2.3277).

cE Uji Multikolinearitas

10
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Tabel 5
Uji Multikolinearitas
@QVariabel Tolerance VIF Keterangan

. :./LEVERAGE 0.774 1.325 Tidak terjadi
o af multikolinearitas
= A

Q (e

o 9 ROA 0.778 1.303 Tidak terjadi
“; : multikolinearitas
o I =

2 = 3 UKURAN 0.979 1.033 Tidak terjadi
= O EPERUSAHAAN multikolinearitas
=

o o A

Ee'rdagarkan Tabel 4.6, semua nilai dari ke-tiga variabel yaitu, leverage, ROA dan ukuran
usahaap pada kolom VIF (Variance Inflation Factor) berada dibawah 10 dan nilai pada kolom
rance pada ketiga variabel diatas 0.10. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tidak terjadi

538!69

%e

B_uad a)eﬁu&ya,d,a%xmun eAuey uediinbuad e

éjal%mumkolmeantas

o

ang Kewsualan Model (Uji F)

i~ Uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi penelitian sesuai dan layak untuk
igunakarrdalam penelitian.

e 3 Tabel 6

c o -

= = Uji F

=) E F Sig

g = 6.855 0.001

; Bsrdasarkan Tabel 4.7, bahwa nilai F hitung sebesar 6.855 dan nilai Sig 0.001 < 0.05. Dapat
inyatakan bahwa variabel independen mampu menjelaskan secara simultan pada variabel dependen

g dap%dmyatakan bahwa model regresi layak digunakan untuk melakukan pengujian.

U8

%
o
[¢)
=)
2
k!
-]
Y
o
A Uji Ko%men Regresi (Uji t)
3 g Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh variabel independen secara individual dengan
“datam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut adalah hasil uji t:
§ >S5
53 -
T: @
S g =3 Tabel 7
T = = ..
G B c Uji t
3 “ Variabel Koefisien Koefisien Regresi | T Sig
- 5 ] Regresi Terstandar
2 & [LEVERAGE 0. 004 0.015 0.103 0.919
o 0
_D
ﬁA -1.763 -0.454 -3.199 0.003
UKURAN 0.067 0.273 2.161 0.036
PERUSAHAAN
)

-‘rdasarkan Tabel 4.8, menunjukkan hasil sebagai berikut:
1) Uji untuk Hipotesis 1:

Hasipengujian yang diperoleh dengan SPSS, Leverage (X1), diperoleh B sebesar 0.004 dengan
tingkat 0.460 > 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage terbukti tidak berpengaruh
terhadapﬁektlwtas pajak, sehingga Ha: ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis
yang telafs peneliti buat di awal karena hasil penelitian ini menunjukkan leverage tidak berpengaruh
terhadap &fektivitas pajak.

11
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2) Uji untuk Hipotesis 2:

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS, variabel profitabilitas perusahaan menggunakan
perhitungaq) ROA (X2), diperoleh B sebesar — 1.763 dengan tingkat Sig 0.002 < 0.05. Hal tersebut
mgnunjuk;gén bahwa ROA terbukti berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak, sehingga Ha.
Jditerima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah peneliti buat di awal karena hasil
Tp@melltlan ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif sesuai hipotesis diawal. terhadap
“:éfgkthltasgpajak

1nnb

5 3% Uji uatuk Hipotesis 3:

H=aS|I “pengujian yang diperoleh dengan SPSS, variabel ukuran perusahaan (X3), diperoleh B
g@e@e%r 0.967 dengan tingkat Sig 0.018 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
ftegpufktl berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak, sehingga Has diterima. Hasil penelitian ini
%eiﬁlan dengan hipotesis yang telah peneliti buat di awal karena hasil penelitian ini menunjukkan
@%\v@ ukcrran perusahaan berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak.

ue

=2 5

5og o

¥ g PEMBAHASAN
%3%1 ruhileverage terhadap efektivitas pajak

- 5 & Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS, Leverage (X1), diperoleh B sebesar 0.004
“dengan tiﬂgkat Sig 0.460 > 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage terbukti tidak
g)egp%garnh terhadap efektivitas pajak. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa
@e@a“f(m tinggi leverage tidak akan mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak di perusahaan yang
~disebabkan karena semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka pihak manajemen akan lebih
@«mservatﬁ dalam melakukan pelaporan keuangan atas operasional perusahaan

Hasil penetfitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018) yang mengatakan
&@wa Ieverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Begitu pula dengan
:h®l| penefitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Maria (2013) yang memiliki hasil bahwa leverage
glt%k berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian leverage bukanlah sebagai penentu
En@k turunnya penghindaraan pajak pada perusahaan yang diteliti. Seperti contoh pada perusahaan
Z‘Tunas Baru Lampung Tbk. tahun 2016 dimana nilai leverage sebesar 2,68 atau 268% dan nilai CETR
;se%esar 0:23 atau 23%. Kemudian pada perusahaan PP London Sumatera Indonesia tahun 2017
“memiliki nilai leverage sebesar 0,2 atau 20% dan nilai CETR sebesar 0,24 atau 24%. Karena data
_yﬁTg seperti inilah hasil pengujian leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sehingga
Eap@blla perusahaan akan melakukan utang tidak ada kaitanya dengan kebijakan penghindaran pajak.

3— ('D

?@garuﬁ profitabilitas terhadap efektivitas pajak

=1 Hesil pengujian yang diperoleh dengan SPSS, variabel ROA (X2), diperoleh B sebesar —
. §63 de@an tingkat Sig 0.002 < 0.05. Dengan nilai koefesien negatif maka hipotesis penelitian ini
aditerima.__.

> 5 Berasarkan hasil diatas, dapat dikatakan bahwa semakin tingginya profitabilitas suatu
g)efusaha@ akan semakin meningkatkan tingkat efektivitas pajak suatu perusahaan. Hal ini
odikarenakan perusahaan yang memiliki laba yang besar akan cenderung melakukan penghindaran
pajak, sehingga akan menaikan tingkat penghindaran pajak. Penelitan ini, tidak sejalan dengan
penelitians yang dilakukan oleh Hidayat (2018) dimana dalam penelitiannya memiliki hasil
profitabilitas yang negative terhadap penghindaran pajak. Contoh data perusahaan ada pada Sawit
Sumbermas Sarana yang memiliki nilai profitabilitas 0,001 atau 0,1% dan CETR sebesar 0,92 atau
92%.Kerfitdian pada perusahaan Astra Agro Lestari tahun 2016 memiliki nilai profitabilitas sebesar
0,09 atag=9% dan nilai CETR sebesar 0,04 atau 4%. Bisa dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabiﬁjas suatu perusahaan, perusahaan mempunyai dana yang lebih besar untuk membayar pajak
sehingga‘feidak perlu melakukan penghindaran pajak.

nAu

e|ju

‘u

Pengaruhrukuran perusahaan terhadap efektivitas pajak

Hasil pengujian yang diperoleh dengan SPSS, variabel ukuran perusahaan (X3), diperoleh
sebesar 05867 dengan tingkat Sig 0.018 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
terbukti befpengaruh positif terhadap efektivitas pajak.
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Berdasarkan hasil diatas, dapat dikatakan bahwa semakin tingginya ukuran suatu perusahaan akan

semakin meningkatkan tax avoidance suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilaktikan oleh Dewinta & Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaryh positif terhadap tax avoidance artinya semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin

Jlinggi aktivitas tax avoidance di perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan jumlah total
@%’t yang-relatif besar cenderung lebih mampu dan lebih stabil dalam menghasilkan laba. Kondisi
ﬁegsebut menimbulkan peningkatan jumlah beban pajak sehingga mendorong perusahaan untuk
L£camélakukan praktik tax avoidance.

53 E
o @ % :
ié -z KESIMPULAN DAN SARAN
555 =
ngsnﬂnpulan
58 = = Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan dari hasil
@éfneﬁtlantml antara lain:
-3 é 1]3 Leverage tidak terbukti pengaruh terhadap efektivitas pajak.
E S 2c Profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak.
= ¢ 2 3w Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap efektivitas pajak.
@z 3 G
L I Q
Sarap. v
> 2 Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan dibab

elﬁmnga dapat diberikan saran sebagai berikut:

12 Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar dan
= menyangkut banyak sektor perusahaan seperti perusahaan jasa keuangan, sektor industri
i dan lain sebagainya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian
= dapat mewakili seluruh industri.

27T Di dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen saja. Diharapkan
=, penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang sekiranya dapat
~ mempengaruhi penhindaran pajak, seperti proporsi komisaris independen, kepemilikan

" keluarga, dan good corporate governance.
3 Perusahaan hendaknya berhati-hati dalam pengambilan keputusan untuk besarnya
5 penambahan modal (utang) dari luar perusahaan, karena resiko yang akan ditimbulkan
~ dari tingginya utang yang memicu kebangkrutan.
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